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under the

Abstrak

Teh hijau memiliki kandungan senyawa polifenol dan flavonoid yang
memiliki banyak manfaat seperti antioksidan, antiinflamasi dan antibakteri.
Meskipun telah diketahui bahwa teh memiliki beragam manfaat, namun
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap hal ini masih rendah. Sehingga
dalam pelatihan ini, bertujuan pada peningkatan kesadaran masyarakat
tentang manfaat teh hijau. Metode pelatihan dan evaluasi yang digunakan
yaitu pos tes dan pre tes dengan memberikan pelatihan tentang pembuatan
dan pemanfaatan minuman herbal teh hijau. Berdasarkan hasil pelatihan,
terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat sebesar 15% setelah
pelatihan, yang menunjukkan efektivitas pelatihan sebagai alat efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai
manfaat minuman herbal teh hijau.

Abstract

Green tea contains polyphenol and flavonoid compounds which have many benefits
such as antioxidants, anti-inflammatory and antibacterial. Even though it is known
that tea has various benefits, the level of public knowledge regarding this is still low.
So this training aims to increase public awareness about the benefits of green tea.
The training and evaluation methods used were post-test and pre-test by providing
training on making and using green tea herbal drinks. Based on the results of the
training, there was an increase in public knowledge of 15% after the training, which
shows the effectiveness of training as an effective tool in increasing public
understanding and knowledge regarding the benefits of green tea herbal drinks.
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PENDAHULUAN

Camellia sinensis (L.) merupakah salah satu minuman yang; sering di konsumsi dan populer didunia karena memiliki rasa
yang khas dan dapat menyegarkan tubuh (Cardoso et al,, 2020). Teh banyak tumbuh di Negara Jepang, Cina, Taiwan dan
Indonesia (Khaliqgi et al,, 2019). Teh merupakan tanaman yang hidup setiap tahun dan lebih baik tumbuh di daerah
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pegunungan di Indonesia. Faktor lingkungan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman teh adalah iklim dan kondisi
tanah. Daerah Jawa Barat merupakan penghasil teh terbesar di Indonesia, menyumbang sekitar 70% dari total produksi teh
di Indonesia (Reginawanti et al., 2016).

Teh hijau merupakan salah satu jenis olahan teh yang banyak memiliki kandungan metabolit sekunder seperti polifenol,
alkaloid, saponin dan katekin (Koch et al,, 2018). Polifenol dan katekin menjadi senyawa yang memberikan beragama
manfaat seperti antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi (Bernatoniene & Kopustinskiene, 2018). Teh hijau dapat
memberikan efek pencegahan pada berbagai jenis kanker termasuk kanker paru-paru, lambung, usus, pankreas, payudara,
prostat atau kandung kemih (Masek et al.,, 2017). Ekstrak teh hijau menunjukkan efektivitas antibakteri terhadap berbagai
strain bakteri gram positif dan negatif karena aktivitas penghambatan dan bakterisidal yang baik dari komponen bioaktif
seperti ECGC dan katekin (Ibrahim Alghamdi, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Arodes & Hasudungan, 2020)
menunjukkan teh hijau memiliki aktivitas dalam menghambat Staphylococcus aureus. Selain itu teh hijau dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme seperti S. mutans, A. actinomycetemcomitans, P. gingivalis and P. intermedia (Araghizadeh et al,,
2013). Pada tahun 2015 Kusmiyati menunjukkan kekuatan aktivitas antioksidan teh hijau yang kuat dengan nilai IC50
kurang dari 50 pg/ml yaitu sebesar 21,44 ng/ml (Kusmiyati et al., 2015).

Meski telah diketahui bahwa teh menawarkan berbagai manfaat, namun tingkat pemahaman masyarakat terkait hal ini
masih tergolong rendah, penelitian terus mengembangkan pemahaman tentang manfaat teh hijau bagi kesehatan. Banyak
yang belum menyadari bahwa minuman sederhana ini memiliki potensi besar sebagai sumber antioksidan yang
mendukung sistem kekebalan tubuh, juga memberikan dampak positif pada kesehatan gigi dan mulut. Mengedukasi lebih
banyak orang tentang manfaat teh hijau diharapkan dapat memperluas penggunaan minuman ini dalam pola konsumsi
sehari-hari, termasuk dalam upaya mengatasi masalah stunting. Pemanfaatan teh hijau untuk minuman herbal dalam
meningkatkan daya imun tubuh sebagai salah satu pencegah stunting dan sebagai anti bakteri untuk kebersihan gigi dan
mulut khususnya di Desa Talagasari dan Desa Sindangsari Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis dengan metode
penyuluhan, pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan teh hijau yang banyak ditanam dikebun-kebun
masyarakat untuk kebersihan gigi dan mulut sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan. Pengabdian kepada
masyarakat akan dilaksanakan pada masyarakat yang dilibatkan adalah Kader Kesehatan dan PKK.

Kecamatan Kawali adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Ciamis dengan kasus gigi dan mulut yang terus meningkat
dari 23% menjadi 25% berdasarkan Riskesdas tahun 2019. Oleh karena itu perlu ada penanganan terutama pada kader
posyandu dan masyarakat sehingga kedepannya ada peningkatan derajat kesehatan dan dapat memahami adanya
manfaat teh hijau sebagai antibakteri. Tujuan kegiatan pelatihaan dan pemanfaatan minuman herbal teh hijau kepada
masyarakat adalah meningkatkan kesadaran masyarakat untuk dapat memanfaatkan teh hijau untuk pencegahan stunting
dan untuk kesehatan gigi dan mulut. Strategi yang digunakan dalam mencapai dilakukan dengan cara pemberian materi
secara klasikal, praktek lapangan, implementasi dan tindak lanjut.

METODE

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan beberapa tahapan, termasuk dalam tahap
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Tahap penyuluhan dilakukan secara klasikal melalui ceramah dan diskusi,
dengan materi yang mencakup pengertian dan sejarah teh hijau, kandungan kimia dan efek farmakologi, serta manfaat
minuman herbal dari bahan dasar teh hijau sebagai antibakteri untuk kesehatan gigi dan mulut.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan sebanyak empat kali, dengan durasi efektif enam jam untuk setiap
kegiatan. Materi pelatihan mencakup manfaat teh, penggunaannya sebagai peningkat daya imun tubuh untuk mencegah
stunting, serta perannya sebagai antibakteri dalam kesehatan gigi dan mulut. Evaluasi dilakukan menggunakan metode
pos tes dan pre tes, kuesioner, dan penilaian kemampuan kader posyandu dalam mensosialisasikan manfaat teh hijau.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini diawali dengan penyampaian materi tentang manfaat teh hijau sebagai peningkat daya imun tubuh untuk
mencegah stunting, serta perannya sebagai antibakteri dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Materi ini disampaikan
dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dasar kepada peserta pelatihan tentang pentingnya teh hijau dalam
menjaga kesehatan tubuh dan mulut. Selain itu, materi ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
bahwa teh hijau bukan hanya minuman yang menyegarkan, tetapi juga memiliki manfaat kesehatan yang signifikan.
Setelah penyampaian materi, peserta pelatihan kemudian diajak untuk berpartisipasi dalam sesi tanya jawab dan diskusi
interaktif. Dalam sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan lebih lanjut tentang materi yang
telah disampaikan. Tujuan dari sesi ini adalah untuk memastikan bahwa semua peserta memahami materi dengan baik
dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tahapan pendampingan dilaksanakan pada kegiatan sosialiasi ke masyarakat oleh kader posyandu dalam pemanfaatan
teh hijau sebagai minuman herbal peningkat daya imun tubuh dan sebagai antibakteri pada kesehatan gigi dan mulut.
Setelah dilakukan pendampingan dilakukan penyerahan secara simbolis mengenai pelatihan pembuatan minuman teh
herbal hijau yang terdapat pada gambar 1.

Gambar 1. Penyerahan simbolis pelatihan pembuatan minuman herbal teh hijau.

Tahapan selanjutnya peserta pelatihan diajak untuk melakukan praktek langsung dalam pembuatan dan pemanfaatan
minuman herbal teh hijau. Dalam sesi praktek ini, peserta diajarkan cara membuat teh hijau yang baik dan benar, serta cara
memanfaatkannya sebagai minuman herbal yang dapat meningkatkan daya imun tubuh dan menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Pelatihan ini diakhiri dengan evaluasi dan refleksi. Peserta diminta untuk merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari selama pelatihan dan bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta
juga diminta untuk memberikan umpan balik tentang pelatihan ini, yang akan digunakan untuk meningkatkan kualitas
pelatihan di masa mendatang,

Masyarakat Desa Talagasari dan Desa Sindangsari Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis sebagian besar bekerja di bidang
pertanian salah satunya adalah teh hijau yang ditanam dipekarangan rumah untuk di konsumsi secara pribadi sebagai
tambahan pangan. Masyarakat yang belum mengetahui manfaat dan cara mengolah teh hijau agar khasiatnya dapat
menjadi tambahan untuk kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk memahami manfaat teh hijau dan cara yang tepat
untuk mengolahnya guna memaksimalkan kesehatan sebagai antibakteri salah satunya dengan membuat minuman herbal
teh hijau.
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Gambar 2. Demonstrasi pembuatan minuman herbal teh hijau.

Demonstrasi pembuatan minuman herbal teh hijau pada gambar 2. diawali dengan pelayuan yang bertujuan untuk
menonaktifkan enzim polifenol oksidase sehingga tidak terjadi proses oksimatis dan daun menjadi lentur dan tidak mudah
digulung. Selanjutnya proses penggulungan untuk membuat dedaunan menjadi ukuran yang lebih kecil lalu dipotong-
potong. Proses dilanjutkan dengan pengeringan untuk mengurangi kandungan aur dalam daun hingga 34% dikarenakan
kadar air dapat menjadi tempat pertumbuhan mikroba yang baik sehingga membuat produk teh hijau menjadi
terkontaminasi. Sortasi dan grading dilakukan untuk memisahkan, memurnikan dan membentuk jenis mutu agar teh
dapat diterima baik dipasaran. Larutan teh hijau 2,5% dibuat dengan cara menyeduh 7,5 gram teh hijau dan dilarutkan
dalam air panas dengan 700C-800C sebanyak 300 ml. Pengolahan teh hijau, kandungan teh hijau, kesehatan gigi dan mulut
dibuat dalam bentuk leaflet yang terdapat pada gambar 3.

Evaluasi pelatihan dilakukan menggunakan metode pre tes dan pos tes bertujuan untuk mengevaluasi sikap atau persepsi
peserta terhadap perististiwa atau persoalan. Hasilnya ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan atau sikap positif yang
terlihat dari pemberian skor yang lebih baik pada pos tes dibandingkan dengan pre tes berarti pengetahuan atau persepsi
yang lebih baik dibandingkan dengan intervensi yang diterapkan setelah pre tes (Stratton, 2019).
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Gambar 3. Leaflet minuman herbal teh hijau.

Evaluasi pelatihan dilakukan menggunakan metode pre tes dan pos tes bertujuan untuk mengevaluasi sikap atau persepsi
peserta terhadap perististiwa atau persoalan. Hasilnya ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan atau sikap positif yang
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terlihat dari pemberian skor yang lebih baik pada pos tes dibandingkan dengan pre tes berarti pengetahuan atau persepsi
yang lebih baik dibandingkan dengan intervensi yang diterapkan setelah pre tes (Stratton, 2019).

Pre Test dan Pos Test Peserta Minuman Herbal Teh Hijau

76.5

70 c:”/’/
60

Pre Test Post Test
Gambar 4. Hasi pre tes dan post tes.
Hasil analisis data dari umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan yang mengikuti kegiatan, semuanya perempuan, usia
produkif dan tingkat Pendidikan dari SD sampai dengan tingkat SMU dan SKM. Analisis dari soal pre tes dan pos tes
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dengan nilai rerata perubahan sebesar 15% terdapat pada gambar
4. Hal ini dibuktikan dengan antusias kader posbindu dan masyarakat mengikuti penyuluhan dan demonstrasi serta
adanya pengetahuan baru di bidang kesehatan yang selama ini baru diikuti.

KESIMPULAN

Peningkatan pengetahuan masyarakat sebesar 15% menunjukkan pelatihan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan

masyarakat mengenai manfaat minuman herbal teh hijau.
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